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Enjels Natasya T., 2016. Pembentukan Kurva Kerapuhan Berbasis Analisis 
Pushover untuk Evaluasi Kinerja Seismik Jembatan Beton. Skripsi Program Studi 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Jembatan merupakan stuktur yang sangat vital bagi manusia. Apabila jembatan 
rusak, maka akan mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Salah satu akibat 
rusaknya jembatan adalah aktivitas gempa. Apalagi di Indonesia merupakan 
daerah rawan gempa. Oleh sebab itu, diperlukan evaluasi kinerja seismik struktur 
jembatan. Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja sismik struktur jembatan 
adalah dengan menggunakan kurva kerapuhan. Kurva kerapuhan dapat 
mengevaluasi seberapa besar kemungkinan terjadinya tingkat kerusakan struktur 
pada setiap besaran percepatan tanah. Penelitian ini, jembatan beton yang akan 
dievaluasi kinerja seismiknya adalah Jembatan Meluang A yang berada di daerah 
Bengkulu dengan kelas situs tanah keras. 
 
Salah satu cara untuk membangun kurva kerapuhan adalah berdasarkan spektrum 
kapasitas struktur hasil dari olahan analisis Pushover. Hasil analisis Pushover 
adalah kurva kapasitas. Kemudian, kurva kapasitas dikonversi menjadi spektrum 
kapasitas. Spektrum kapasitas  ditimpakan dengan kurva demand yang merupakan 
nilai median spektra perpindahan untuk mendapatkan probabilitas setiap batas 
kerusakan. Penelitian ini, menggunakan nilai median batas kerusakan berdasarkan 
HAZUS, ATC-40, dan Kim & Shinozuka (2004) dan menggunakan standar 
deviasi ketidaktentuan berdasarkan HAZUS. Kurva kerapuhan Jembatan Meluang 
A dibentuk dengan fungsi kerapuhan berdasarkan Papailia. 
 
Hasil analisis kurva kerapuhan Jembatan Meluang A memiliki sensitivitas yang 
beragam di setiap tingkat batas kerusakannya. Berdasarkan hasil analisis, 
Jembatan Meluang A kemungkinan terjadi keruntuhan akibat gempa di daerah 
Bengkulu (0,5 g) berdasarkan Kim & Shinozuka (2004), HAZUS, dan ATC-40 
tidak mencapai 10%.  
 
Kata kunci : Evaluasi Kinerja Seismik, Kurva Kerapuhan, Spektrum Kapasitas, Analisis 





Enjels Natasya T., 2016. Fragility Curve Development Based On Pushover Analysis 
For Seismic Performance Evaluation Of Concrete Bridge. Final Project of Civil 
Engineering Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Bridge is a very vital structure for people. If bridge is damaged, it will cause a  
substantial losses. One cause of bridge’s damage is seismic activity. Especially in 
Indonesia which is prone to earthquakes. Therefore, seismic performance of bridge 
structure is need to evaluate. One method for evaluating bridge seismic performance is 
by developing its fragility curve. Fragility curve shows probability of exceeding of 
structure damage state given intensity measures. This study evaluate the seismic 
performance of Meluang A highway concrete bridge located in Bengkulu on hard soil 
grade.   
 
Fragility curve may be obtained base on capacity spectrum in which pushover analysis is 
employed. The result of Pushover analysis is capacity curve. Then, capacity curve is 
converted into a capacity spectrum. The capacity spectrum is intersect by the demand 
curve which is the median value of the displacement spectra to obtain the probability of 
certain damage states. This study uses the median value of the damage limit based on 
HAZUS, ATC-40, and Kim & Shinozuka (2004) and using the standard deviation of the 
uncertainty based on HAZUS. The fragility curve of Meluang A bridge is developed by 
means of fragility function based on Papailia. 
 
The results of Meluang A Bridge fragility curve has various sensitivity in every damage 
states. Based on the analysis, given the maximum expected peak ground acceleration in 
the loction is 0,5g, Meluang A bridge shows probability of exceeding complete damage of 
10% based on HAZUS, ATC-40, and Kim & Shinozuka (2004).   
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δ = perpindahan struktur dititik yang ditinjau 
h = tinggi struktur 
P (ds|Sa) = probabilitas tingkat kerusakan denfan parameter percepatan spectra 
𝛽𝑑𝑠  = standar deviasi untuk ketidaktentuan total dari tiap kondisi kerusakan  
Sa = percepatan spektra (spectral accceleration) 
Sa̅, 𝑑𝑠  = nilai tengah percepatan spektra pada kondisi kerusakan 
𝛽𝑐         = standar deviasi dari ketidaktentuan kapasitas struktur 
𝛽𝑑        = standar deviasi dari ketidaktentuan spektrum demand 
𝛽𝑀(𝑑𝑠) = standar deviasi dari ketidaktentuan nilai batas kondisi kerusakan, 
diambil sebesar 0,4 
s    = standar deviasi dari kapasitas percepatan spektra struktur yang 
ditinjau. 
m  = rata-rata dari kapasitas percepatan spektra struktur yang ditinjau 
SS = parameter nilai respons spektra percepatan gempa MCER terpetakan 
pada periode 0,2 detik 
S1         = parameter nilai respons spektra percepatan gempa MCER terpetakan 
pada periode 1 detik 
MCE  = maximum considered earthquake 
Fa = faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode 
0,2 detik 
Fv = faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode 1  
detik 
SMS  = parameter spektrum respons percepatan pada periode 0,2 detik 
SM1        = parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik 
SDS = parameter percepatan spektra desain untuk periode 0,2 detik 
SD1 = parameter percepatan spektra desain untuk periode 1detik  
T = periode fundamental struktur 
Sd̅̅ ̅, 𝑑𝑠  = nilai tengah perpindahan spektra pada kondisi kerusakan 
S𝑎̅̅ ̅, 𝑑𝑠  = nilai tengah percepatan spektra pada kondisi kerusakan 
